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ABSTRAK

Muhammad Roni. 2018. Pengarun  Latihan ~ Uchikomi ~ Karet  terhadap
Pengembangan Kemampuan Teknik Bantingan Tai
Otoshi Atlet Judo PPLP Provinsi Sumatera Barat

Masalah penelitian yang terjadi pada Kemampuan Teknik Bantingan Tai
Otoshi Atlet Judo PPLP Provinsi Sumatera Barat adalah belum optimalnya
metoda latihan yang tepat untuk peningkatan Kemampuan Teknik Bantingan Tai
Otoshi Atlet Judo PPLP Provinsi Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkap Pengarul Latihan Uchikomi Keret Terhadap Pengembangan
Kemampuan Teknik Bantingan Tai Otoshi Atlet Judo PPLP Provinsi Sumatera
Barat.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu.Populasi penelitian ini adalah
seluruh Judo PPLP Sumatera Barat terdiri dari katagori senior yang mengikuti
program kegiatan Diklat PPLP Provinsi Sumatera Barat berjumlah 6 orang.Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik TotalSampling.Penelitian dilaksanakan
selama 16 kali pertemuan. Hasil Pre-Test dan Post-Test yang dicatat adalah nilai
dari Randoridengan mengutamakan pada teknik bantingan Thai Othosi dalam
penilaian Ipon, Wazari dan yuko (Poin).

Analisis data menghasilkan :bahwa thiung (2,67) > twane (2,4469). Hasil
analisis dari tabel 4 tersebut adalah hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima.Kesimpulan dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa Latihan
Uchikomi Karetmemberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan
Bantingan Thai Othoshi Atlet Judo PPLP Sumatera Barat.Berdasarkan analisis
data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab terdahulu, maka dapat
disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan UchikomiKaret
terhadap kemampuan bantingan Thai Othoshi atlet judo PPLP Sumatera Barat.

Kata Kunci : Pengaruh Latihan Uchikomi Karet
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bahagian dari program pemerintah Republik
Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan dari Keolahragaan Nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang RI No. 03 tahun 2005 BAB | pasal 1 butir
3 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang bebunyi:”Sistem keolahragaan
nasional adalah keseluruhan aspek keolahragaan yang saling terkait secara
terencana, sistematis, terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang
meliputi pengaturan, pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan,
pengembangan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan
nasional.”

Peningkatan mutu olahraga Indonesia hendanknya mendapat dorongan
dari semua pihak, dimulai dari tingkat Nasional sampai ketingkat Daerah.
Semua pihak yang terkait dalam dalam peningkatan mutu olahraga indonesia
hendaknya saling membantu demi kemajuan olahraga indonesia. Peningkatan
mutu olahraga Indonesia hendaknya dimulai dari organisasi olahraga yang
profesional, tenaga pelatih yang baik, sarana dan prasarana yang lengkap dan
pembinaan atlet yang terlaksana dengan baik. Olahraga dapat membangkitkan
kebanggaan daerah, nasional dan internasional. Oleh sebab itu pembangunan
dan perkembangan olahraga perlu mendapatkan perhatian yang baik melalui
perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis dalam pembangunan daerah

sampai nasional. Semua cabang olahraga yang ada di Indonesia sudah



mendapatkan perhatian dari pemerintah, salah satu cabang olahraga tersebut
adalah Judo.

Pengertian judo menurut Achmad (2013, p.2).adalah salah satu cabang
olahraga beladiri yang berasal dari Jepang dan telah menjadi olahraga yang
populer pada saat ini. Judo diciptakan oleh Prof Jigoro Kano atau Maha Guru
Jigoro Kano pada tahun 1882 yang disebut juga Nippon Den Kodokan. Judo
berasal dari teknik-teknik Jujitsu atau Yawara yang merupakan salah satu
jenis Bujutsu (seni beladiri tradisional Jepang) yaitu perkelahian tangan
kosong. Jujutsu berisikan teknik-teknik seperti membanting, memiting,
mencekik, mematahkan, persendian, memutar, pukulan, dan menendang.

Menurut Kano (Inokuma & Sato, 2001, p.10) bahwa bahwa judo
memiliki arti sebagai berikut: “The word jujutsu and judo are eachwritten
with two chinese characters the ju in both is the same and means gantleness
or giving away the meaning of jutsu “art prac-tice”.and do means “principle
or way”. The way being as ,,the concept of life it self jujutsu may be
translated as “the gentle art judo as the way of gentleness” with the
implication offirst giving way toultimately gain victory”. Maksud dari
pernyataan tersebut adalah kata jujutsu dan judo ditulis dalam dua karakter
China. Arti Ju pada kedua kata tersebut sama dan berarti lemah lembut atau
memberi jalan. Sedangkan jutsu berarti seni atau latihan dan do berarti prinsip
atau cara. Cara yang menjadi pengertian dari hidup itu sendiri. Jujutsu boleh
diterjemahkan dengan seni yang lemah lembut, judo berarti cara yang lemah

lembut untuk membela diri.



Olahraga judo merupakan olahraga kompetitif yang memberikan
kesempatan bagi atlet untuk menunjukkan prestasi dan pembinaan atlet, baik
melalui latihan di klub-klub maupun perkumpulan lainnya. Kano (Inokuma &
Sato, 2001, p.20) menjelaskan bahwa: “it"s aim is making the body strong,
useful and healthy while building character through mental and moral
discipline”. Tujuan olahraga judo menurut Achmad (2013, p.15) menjelaskan
bahwa: olahraga judo adalah untuk membina mental maupun fisik seseorang,
berjiwa ksatria yang disesuaikan dengan arti daripada judo itu sendiri, yaitu
Ju berarti kebenaran dan Do berarti jalan. Jadi seorang pejudo haruslah
berjalan pada garis yang benar sesuai dengan jiwa seorang ksatria.
Sukadiyanto (2010, p.11) bahwa: “Tujuan serta sasaran utama dari latihan
atau training adalah meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan
penampilan atlet dengan bimbingan pelatih”.Seperti yang dijelaskan oleh
Harsono (2000:100) bahwa: “Tujuanserta sasaran utama dari latihan atau
trainingadalah membantu atlet meningkatkan keterampilan dan prestasinya
semaksimal mungkin.”

Ada dua sebutan bagi orang yang sedang berlatih Judo yaitu Tori dan
Uke. Tori adalah orang melakukan bantingan, sedangkan Uke adalah orang
yang dibanting. Dalam olahraga judo juga dikenal berbagai macam teknik
dasar seperti membanting, mengangkat, menarik, mendorong, mencekik atau
mengunci persendian lawan. Selain itu perlu dikuasai teknik-teknik jatuhan
(ukemi) dan teknik menghilangkan keseimbangan lawan (kuzushi). Ada

beberapa teknik bantingan dalam judo yang harus dipelajari oleh pejudo,



teknik bantingan judo yaitu: (1) Te-Waza (teknik melempar atau membanting
dengan tangan/lengan), (2) Koshi-Waza (teknik melempar atau membanting
dengan panggul), (3) Ashi-Waza (teknik melempar atau membanting dengan
kaki/paha), (4) Sutemi-Waza (teknik melempar atau membanting dengan
menjatuhkan diri), (5) Yoko-Sutemi-Waza (teknik melempar atau membanting
dengan sambil menjatuhkan diri ke samping). Blais, Trilles, & Lacouture
(2007, p.21) yakni: “Though you should be familiar with all kind of nage
waza, you will find it to your advantage to discover the one or two that
particularly seem to suit you and work on them until you have mastered them
completely”. Maksud pernyataan tersebut adalah bahwa para pejudo yang
baik harus mengetahui semua teknik “nage waza” dan mengunggulkan satu
atau dua teknik yang paling cocok baginya dan melakukan latihan sehingga
benar-benar menguasainya. Karena itu seorang pejudo harus menguasai
teknik andalan dengan sebaik mungkin.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap perkembangan olahraga judo
di Sumatera Barat yang mana terfokus pada atlet Judo PPLP Sumbar.Setiap
pejudo memiliki jurus atau teknik andalan dalam setiap pertandingan, teknik-
teknik yang dipakai pada saat bertanding sebagian besar adalah teknik osoto
gari. ippon seoi nage, tai otoshi, uchi mata. Teknik ini paling banyak dipakai
karena teknik ini merupakan teknik yang efektif dan efisien dalam
pertandingan atau randori. Hal ini berbanding terbalik pada pejudo-pejudo
yang berada di PPLP Sumbar, pejudo berlatih teknik bantingan semaunya

sendiri tanpa melihat dan memperhatikan teknik yang efektif dan efesien serta



memiliki karakter sesuai dengan keadaan fisik maupun postur bagi setiap
pejudo.

Prestasi atlet Judo PPLP Sumbar kurang baik.Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil kompetisi yang di ikuti, atlet Judo PPLP Sumbar Belum pernah
meraih mendali emas.Prestasi terbaiknya adalah mendali perunggu kembar
pada kejuaraan PPLP se Indonesia.Masalah tersebut disebabkan pada
program latihan yang kurang tepat untuk peningkatan mutu atlet.Tenaga
pelatih yang kurang baik juga menjadi alasan buruknya prestasi tersebut.
PPLP Sumatera Barat telah banyak mencurahkan dana untuk kemajuan Judo
Sumbar, namun hasilnya belum baik. Berangkat dari minimnya prestasi atlet
judo di PPLP Sumatera Barat inilah peneliti bermaksud untuk
mengembangkan teknik atau memberikan metode latihan serta program yang
sedikit berbeda dari yang diberikan oleh pelatih bahkan bisa juga memadukan
atau kolaborasi program yang dimiliki pelatih dengan program yang
dipersiapkan oleh peneliti. Dengan memadukan atau berkolaborasi program
latihan antara pelatih dan peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan teknik-
teknik bantingan pada atlet Judo PPLP Sumatera Barat.

Program latihan judo terdapat istilah uchikomi, uchikomi adalah latihan
memasukan atau membiasakan gerakan salah satu tehnik bantingan yang
dilakukan secara berulang-ulang. Pada atlet Judo PPLP Sumatera Barat
uchikomi kurang sekali dilakukan oleh pejudo baik itu repetisinya dan variasi-
variasinya sehingga teknik yang diandalkan kurang berkembang. Uchikomi

yang sering dilakukan oleh pejudo hanya uchikomi di tempat.Berdasarkan



masalah tersebut maka, yang perlu ditingkatkan adalah bentuk-bentuk latihan
yang lebih bervariasi terutama pada uchikomi pejudo. Salah satu uchikomi
yang baik adalah uchikomi dengan menggunakan karet ban sepeda, dengan
menggunakan karet ban sepeda pada saat melakukan uchikomi ini akan lebih
membantu karena ban sepeda berasal dari karet yang bekerja dengan sistem
pegas sehingga menimbulkan tarikan pada saat melakukan uchikomi, selain
itu juga karet ban sepeda harganya ekonomis, serta dengan uchikomi
menggunakan karet ban sepeda ini juga dapat melatih dua komponen pilar
latihan yaitu dapat melatih tehnik sekaligus fisik atlet, uchikomi yang
berfariasi lain adalah uchikomi jalan. Uchikomi jalan ini bisa membantu
pejudo untuk belajar kecepatan serta timing yang tepat untuk membanting
lawan. Untuk itu diharapkan dengan menggunakan latihan fariasi uchikomi
dengan menggunakan karet ban sepeda dan uchikomi jalan dapat
meningkatkan hasil bantingan atlet Judo PPLP Sumatera Barat.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang
masalah, dapat diidentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Prestasi atlet
2. Kondisi fisik atlet
3. Sarana dan prasarana latihan
4. Tenaga pelatih
5. Program latihan Uchikom

6. Kemampuan atlet



C. Pembatasan Masalah
Mengingat akan luasnya identifikasi masalah, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah untuk memperjelas sasaran yang akan dicapai, yaitu
program latihan Uchikomi : Latihan UchikomiKaret dalam meningkatkan
kemampuan bantingan atlet Judo PPLP Sumbar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan pembatasan masalah, selanjutnya dirumuskan permasalahan
yang akan diteliti yaitu: Bagaimana Pengaruh Latihan UchikomiKaret dalam
meningkatkan kemampuan bantingan atlet Judo PPLP Sumatra Barat?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui yaitu melihat pengaruh
latihan UchikomiKaretdalam meningkatkan kemampuan bantingan atlet Judo
PPLP Sumbar.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermanfaat
bagi :
1. Peneliti, guna meraih gelar sarjana Strata 1 (S1) pada Jurusan Pendidikan
Olahraga FIK UNP
2. Pelatih, khususnya pelatih JudoPPLP Sumatera Barat dalam menggunakan
Uchikomi dalam latihan.
3. Dispora Sumatera Barat, sebagai bahan Informasi untuk penataan pelatih

Judo yang dilaksanakan oleh PPLP Sumatera Barat.



4. FIK UNP, sebagai bahan kajian pustaka sebagai karya tulis dari peneliti
yang berasal dari FIK UNP

5. Peneliti berikutnya, yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab terdahulu, maka dapat disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan
dari latihan Uchikomi Karet terhadap kemampuan bantingan Tai Otoshi atlet
judo PPLP Sumatera Barat.
B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pelatih judo khususnya pelatih judoPPLP
ProvinsiSumatra barat, agar dapat menggunakan metoda Latihan
Uchikomi Karet vyaitu latihan mengunakan karet untuk meningkat
kemampuan bantingan atlet judo PPLP provinsi Sumatra Barat .

2. Diharapkan bagi atlet Judo PPLP Provinsi Sumatra Barat agar dapat
melaksanakan latihanUcihkomi Karet, karena latihan tersebut dapat
meningkatkan kemampuan batingan Tai otoshi

3. Diharapkan kepada peneliti berikutnya agar bisa mengembangkan
penelitian ini kecabang olahraga lainnya, agar dapat dipergunakan bagi

semua khalayak.
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